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Abstract: Alun-alun Kota Klaten is one of the existing public space in Klaten Regency that
is used for recreation activity. It is located in Center Klaten sub-district, in which Based on
RTRW Kabupaten Klaten year 2011-2031, the current location of Alun-Alun Kota Klaten is
expected to become Regional Activity Center. The area function is to provide spaces for
government, .mciai-ecmmmy services, commercial, x'na‘u.m}: education, and settlement.
Hence, this research purpose is to create a design plan of Alun-Alun Kota Klaten to enable a
space that accommodate many activities. To create the plan, best practice studies are done
to create design concept. The concept used to create the area is sustainable green design.
This concept is picked because how it can help solved the existing problems from socio-
economic and environment. Then, to implement the concept the analysis process starts with
creating proposed zoning plan to ensure efficient land use mangament. The second analysis
is Urban Design Element Analvsis, in which the output is Design Map.

Keywords: Sustainable Green Design; Alun-Alun Kota Klaten; Urban Design

Abstrak: Kawasan Alun-Alun Kota Klaten merupakan salah satu ruang terbuka publik di
Kabupaten Klaten yang memiliki fungsi sebagai ruang rekreasi. Kawasan tersebut terletak di
Kecamatan Klaten Tengah, yangmana berdasarkan RTRW Kabupaten Klaten Tahun 2011-
2031 kawasan Alun-Alun Kota Klaten direncanakan menjadi Kawasan Perkotaan Kabupaten
Klaten. Sebagai Kawasan Perkotaan Kabupaten Klaten, Kawasan Alun-Alun Kota Klaten
diharapkan mampu menyediakan ruang untuk kegiatan pemerintahan, pelayanan sosial-
ckonomi, komersial, industry, pendidikan, dan bertempat tinggal. Untuk mewujudkan
rencana tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menghasil rencana desain dari kawasan
Alun-Alun Kota Klaten yang dapat menyediakan ruang untuk mengakomodasi aktivitas-
aktivitas tersebut. Untuk menciptakan rencana desain tersebut dilakukan studi best practice,
yang menghasilkan konsep sustainable green design. Konsep utama sustainable design
tersebut diajukan untuk menjawab masalah yang ditemukan pada kawasan khususnya
masalah lingkungan dan sosial-ekonomi. Untuk mewujudkan rencana desain tersebut, proses
analisis yang pertama dilakukan adalah untuk menciptakan rencana zonasi kawasan dimana
hal ini menciptakan efisiensi penggunaan lahan. Analisis kedua adalah melakukan analisis
elemen rancang kota yang akan menghasilkan desain rencana akhir dari penelitian ini

Kata Kunci: Desain Hijau dan Berkelanjutan; Alun-Alun Kota Klaten; Perancangan Kota
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1. Pendahuluan

Kawasan Alun-Alun Kota Klaten merupakan kawasan strategis yang terletak di Kelurahan Kabupaten,
Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten. Kawasan ini memilikiluasan total 21 Ha yang memiliki batasan
fisik sebelah utara Jalan Pemuda, sebelah barat Kali Kacang Ijo, seb selatan Jalan Tegalmulyo, dan sebelah
timur_Sungai Kroman. Kecamatan Klaten Tengah ditinjau dari Rencana Tata Ruan Will;yah (RTRW)
Kabuﬁten Klaten Tahun 2011-2031 merupakan salah satu Pusat Kegiatan Wilayah (PK\%) Kabupaten Klaten
Kang melayani kegiatan skala [ibmvinsi atau beberapa kabupaten/kota. PKW sendiri memiliki fungsi sebagai

awasan pusat pemerintah, pelayanan sosial dan ekonomi, permukiman perkotaan, perdagangan dan jasa,
industri, pendidikan, kesehatan, perhubungan dan peribadatan (Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten, 2011).

Beberapa potensi yang ditemukan di kawasan tersebut pertama dari sosial-budaya. Ditemukan bahwa
kawasan memiliki pengaruh religi yang kuat, ditandai dengan adanya Masjid Kota Klaten yang menjadi pusat
kegiatan religi dengan skala pelayananghingga kabupaten. gntensi kedua dari aspek ekonomi, dimana Kawasan
Alun-Alun Kota Klaten ditemukan sudah memiliki beberapa pusat kegiatan ekonomi yaitu di Plasa Klaten,
Pasar Induk Klaten, dan adanya Jalan Rajawali dan HOS Tjokroaminoto yang juga menjadi pusat kegiatan
ekonomi di area permukiman . Potensi ketiga dari aspek lingkungan, dimana Kawasan Alun-Alun Kota Klaten
merupakan ruang terbuka hijau yang tersedia di Kabupaten Klaten dan berfungsi sebagai ruang untuk rekreasi
dan juga menjadi ruang untuk meningkatkan produksi oksigen bagi kawasan (Nurhayati, 2017; Pratiwi, 2006).
Dari beberapa potensi tersebut ditemukan qua beberapa masalah di kawasan.

Beberapa permasalahan yang ditemukan di kawasan adalah sebagai berikut: 1) perubahan fungsi lahan
di sempadan sun,cf;ai menjadi area terbangun, 2) Orientasi peletakkan bangunan hunian yang tidak
merggematikan keberadaan sun{%ai sehingga berpotensi mengganggu proses revitalisasi sungai, 3) Belum
tersedianya sistem parkir di koridor jalan Rajawali dan HOS Tjokroaminoto, dan 4) Penggunaan jalur pejalan
kaki dan badan jalan sebagai tempat parkir kendaraan bermotor. Berdasarkan potensi dan masalah tersebut,
dapat diindikasi bahwa Kawasan Alun-Alun Kota Klaten merupakan salah satu pusat ibukota kabupaten dari
Kabupaten Klaten namun desain kawasan pada kondisi eksisting belum memperhatikan konsep keberlanjutan.
Oleh Ear‘ena itu, melalui penerapan konsep sustainable green design diharapEan dapat tercipta kawasan pusat
Kabupaten Klaten yang vibrant, compact, dan green. Vibrant mengacu kepada penciptaan ruang yang semakin
hidup untuk mendukung kegiatan ekonomi lokal. Compact mengacu kepada penciptaan ruang yang
meminimalisir urban sprawling dan peningkatan penggunaan bangunan mix-used. Green mengacu kepada
penciptaan ruang yang mampu menyediakan ruang terbuka hijau, memperhatikan lingkungan alam sekitar,
dandJemanfaalan alternatif energi di kawasan (Che-Ani et al., 2009; Johnson & Glover, 2013; Rahman et al.,
2020).

Gambar 1. Deliniasi Kawasan Perancangan
Sumber : Analisis, 2021

2. Kajian Teori

Sustainable Urban Design adalah konsep untuk mempelajari tentang kota-kota rendah karbon dan
Eengembangan kawasan perkotaan yang berkelanjutan; Eemanfaatan lahan yang ringkas, aksesibel, dan
erorientasi transit untuk menciptakan kota-kota yang berkelanjutan, sehat, dan hidup secara ekonomi yang
memberikan kualitas hidup yang tinggi kepada pendu&%uk (Burton, E, Mitchell, L.,2006). Konsep ini muncul di
era berkurangnya pasokan minyak fan kenaikan biaya energi. di mana gaya hidup energi rendah diperlukan.
Konsep ini merancang penduduk untuk menghindari kebutuhan akan mobil, mengurangi emisi global, dan
meningkatkan kualitas hidup penduduk di kota-kota dengan meningkatkan mobilitas dan kenyamanan bagi
penduduk (“Sustainability™, 2020).
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Dalam studi rancang perkotaan , beberapa analisis yang diperlukan untuk membuat desain adalah analisis
situs dan analisis elemen rancang kota. Analisis situs analisis yang digunakan dalam suatu perancangan kota
non fisik dan digunakan juga untuk merumuskan program ruang berdasarkan karakteristik aktifitas pengguna
dan aktivitas ruang. Analisis situs tersebut n menghasilkan rencana zonasi ruang. Selanjutnya, analisis
elemen rancang kota adalah dilakukan dengan memperhatikan elemen-elemen perancangan yang ada sehingga
kota tersebut aﬁan mempunyai karakteristii yang jelas (Shirvani, 1985).

3. Metode Penelitian

Untuk mengklarifikasi dan mengkaji potensi dan permasalahan yang ditemukan di Kawasan Alun-
Alun Kota Klaten Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, focus group discussion,
dan mengkaji dokumen. Hasil verifikasi tersebut kemudian akan menjadi data yang akan dianalisis
menggunakan analisis situs dan analisis elemen rancang kota. Hasil dari proses analisis ini adalah rencana
desain kawasan yang mengacu kepada konsep sustainable green design. Hasil tersebut kemudian
disosialisasikan kepada pihak Kecamatan Klaten Tengah

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data terindikasi bahwa letak dari Kawasan Alun-Alun Kota Klaten
akan mempengaruhi rencana desain yang akan dibawa. Kedekatannya dengan area komersial dan area
emerintahan Kabupaten Klaten mengindglka‘;ikan bahwa kawasan merupakan pusat kota dari Kabupaten
laten. Ketersediaan ruang terbuka hijau juga berfungsi sebagai area rekreasi dan penghijauan kawasan. Hasil
temuan tersebut kemudian dijadikan acuan pada analisis situs. Untuk menghasilkan zonasi kawasan yang
sesuai dan mendukung penerapan konsep sustainable green design, analisis dilakukan secara multiple criteria
layered analysis. Multiple criteria layered analysis digunakan untuk menemukan zonasi dari suatu kawasan
berdasarkan analisis aksesibilitas, topografi, dan kebisingan (Lerer et al., 2015).

Analisis aksesibilitas adalah analisis untuk merencanakan akses keluar masuk kawasan dan konektivitas
kawasan dengan wilayah lainnya. Tujuan analisis ini adalah untuk mengumpulkan data tentang sirkulasi dan
akses yang ada ke daerah terseﬁut, dimana data dapat digunakan untuk merencanakan usulan zonasi wilayah
(Environment, 2019; Huang & Hsieh, 2014). Berdasarkan analisis ditemukan bahwa area dengan aksesibilitas
tinggi akan direncanakan dan dirancang sebagai area komersial. Area dengan aksesibilitas rendah akan
direncanakan dan dirancang sebagai area perumahan. Area dengan aksesibilitas sedang akan direncanakan dan
dirancang sebagai area pendukung untuk area perumahan.

Gambar 2. Analisis Aksesibilitas

Sumber :Analisis, 2021
Analisis topografi merupakan analisis untuk mengidentifikasi kelerengan atau ketinggian kawasan
sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menentuian daerah terbangun dan non terbangun. tujuan
analisis adalah untuk mengumpulkan data mengenai tingkat topografi di lokasi, untuk merencanakan zonasi
yang diusulkan untuk daerah tersebut (Chapman, 2006). Berdasarkan analisis ini ditemukan bahwa daerah
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tersebut memiliki tingkat tinggi dalam topografi (0-2%), sehin%ga diterima untuk dikembangkan sebagai
kawasan permukiman. Juga, area ini dapat terdiri dari dua jenis landuse yang merupakan brown space dan
green space.

Gambar 3. Analisis Topografi
Sumber: Analisis, 2021

Analisis kebisingan merupakan analisis untuk merencanakan intensitas suara dengan batas yang
ditentukan sesuai fungsi kawasan. Tujuan analisis ini adalah untuk mengumpulkan data tentang jenis dan
tingkat kebisingan di dalam area. Data tersebut kemudian dapat digunakan untuk merencanakan zonasi yang
diusulkan di dalam area yang sesuai dengan mempertimbangkan kebisingan dan kenyamanan manusia (Minet
et al., 2018). Bendasar{an analisis ini, ditemukan bahwa area dengan tingkat kebisingan tinggi akan
direncanakan dan dirancang sebagai area komersial dan layanan. Untuk kenyamanan dalam mmaﬁ tangga,
area perumahan harus berada jauh dari tingkat kebisingan tinggi untuk memastikan kenyamanannya.

-.inna Kebicingan Sedang
(Fungsi Perdagangan &

Pelayanan)

Zona Kebisingan Rendah

(Permukiman]

Gambar 4. Analisis Kebisingan
Sumber: Analisis, 2021

Berdasarkan analisis multiple criteria layered analysis tersebut, maka dihasilkan peta zonasi pada
Kawasan Alun-Alun Kota Klaten yang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 5. Multiple Criteria Layered Analysis
Sumber: Analisis, 2021

- lalan

= Sungai
B RTH

] Food Court

M Perdagangan dan
Jasa

[ Permukiman
Vertikal

[ Permukiman
Il Peribadatan
W Pendidikan

[ Terminal

Gambar 6. Rencana Zonasi Kawasan Alun-Alun Kota Klaten
Sumber: Analisis, 2021

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah analisis elemen rancang kota. Unsur desain perkotaan di
Kawasan Alun-Alun Kota Klaten dipengaruhi oleh atribut lingkungan situs. Ditemukan bahwa konsep desain
di Alun-Alun Kota Klaten dipengaruhi oleh budaya Jawa. Hal ini terlihat pada morfologi lingkungan daerah,
di mana alun-alun dikelilingi oleh masjid, gedung pemerintah, dan pasar. Untuk membenarkan temuan ini,
analisis elemen desain perkotaan diterapkan.

Analisis pertama yang dilakukan adalah adalah analisis tata guna lahan. Analisis tata guna lahan
bertujuan untuk mengumpulkan data tentang penggunaan lahan yang ada di dalam area dan
membandingkannya dengan zonasi yang diusulkan. Data tersebut dapat digunakan untuk panduan
gengembangan lebih ]anjut untuk dacrah tersebut (Environment, 2019; Huang & Hsich, 2014; Ozbil et al.,

011). Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa: 1) Zona perdagangan dan jasa di J.LHOS Cokroaminoto dan
J1.Ks.Tubun berubah menjadi ruang terbuka hijau untuk menambah nilai estetika dan ekologis ke area sekitar
sungai dan 2) Bangunan untuk komersial dan layanan di jalanan dipindahkan ke bagian tengah kawasan dengan
fungsi lahan mixed-use di mana lantai bawah digunakan untuk komersial dan jasa . sedangkan lantai atas
digunakan untuk pemukiman. Daerah ini direncanakan agar dapat dittmpuh dengan berjalan kaki. Desain yang
diusulkan ini cocok untuk menciptakan area yang comFact, di mana setiap bangunan di dalam area dapat
dijangkau dengan berjalan kaki dan menunjukkan pengelolaan lahan yang efisien.
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Gambar 7. Analisis Tata Guna Lahan
Sumber: Analisis, 2021

Analisis kedua yang dilakukan adalah analisis bentuk dan massa bangunan. Analisis bentuk dan massa
bangunan dapat digunakan untuk merencanakan jenis bangunan dengan konsep yang diusulkan (Che-Ani et
al., 2009; Ishak et al., 2018). Berdasarkan hal ini, ditemukan bahwa: 1) Stmkturll:ujangunan dirancang agar lebih
fleksibel, yaitu kecil dan padat (mixed-used), untuk menghindari struktur bangunan yang kaku, 2) Konsep ini
dapat diwujudkan melalui bangunan hijau dengan komponen rooftop garden dan verticak garden, penggunaan
panel surya sebagai salah satu sumber energi alternatif bangunan . penempatan ruang terbuka (taman) pada
plot di dalam gedung dan di luar gedung, dan 3) Bangunan harus meminimalkan penggunaan kaca tetapi masih
memberikan kesan ruang terbuka melalui kolom terbuka. Desain yang diusulkan ini untuk mengakomodasi
konsep compact dan green. Dari konsep compact, bangunan disarankan mengadopsi konsep mixed-used. Dari
konsep green, terlihat dari implementasi vegetasi sebagai elemen shading atau fasad bangunan.

Gambar 8. Analisis Bentuk dan Massa Bangunan
Sumber: Analisis, 2021

Analisis ketiga yang dilakukan adalah analisis sirkulasi dan parkir. Analisis sirkulasi dan parkir
bertujuan untuk menciptakan sirkulasi yang efektif untuk mobil, sepeda motor, sepeda, dan pejalan kaki di
dalam area tersebut. Adanya manajemen sirkulasi yang tepat, dapat membantu mengurangi emisi karbon dan
juga mempromosikan gaya hidup sehat bagi penduduk sekitar (Huang & Hsieh, 2014). Berkaitan dengan
konsep compact neighborhood, sirkulasi di dafam kawasan harus lebih memperhatikan terhadap penciptaan
ruang bagi pejalan kaki (Nobre, 2002). Juga, dengan pengelolaan parkir yang tepat, area tersebut dapat
mengurangi kebutuhan warga akan transportasi pribadi dan juga membantu mempromosikan gaya hidu segat
yaitu dengan berjalan ke tujuan yang ditunjuk di dalam area dan menciptakan vibrant neighborhood (Minet et
al., 2018; Spurling, 2020). Berdasarkan itu, hasil dari analisis ini adalah: 1) Sirkulasi yang efektif dapat
men gurangi produksi karbon dioksida, 2) Menciptakan lebih banyak ruang untuk ll(je'alan kaki di dalam area,
dengan meningkatkan jalur pejalan kaku atau meningkatkan kualitas jalur pejalan kaki yang ada, 3) Membuat
off-street parking sistem untuk mengakomodasi parkir untuk komersial, layanan, dan aktivitas pemerintah di
bagian barat kawasan , dan 4) Men gaktifkan on-street parking hanya di satu koridor jalan.
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Gambar 9. Analisis dan Implementasi Desain untuk Sirkulasi dan Parkir
Sumber: Analisis, 2021

Analisis keempat yang dilakukan adalah analisis jalur pejalan kaki. Analisis pedestrian ways bertujuan
untuk menciptakan jalur pejalan kaki yang terintegrasi, yang mampu menciptakan singkatnya durasi waktu
Ee‘alan kaki di dalam kawasan. Berkaitan dengan konsep vibrant downtown, compact dan inclusive, berjalan

aki seharusnya menjadi moda mobilitas utama yang ada di dalam kawasan. Hal ini dapat ditampung dengan
penciptaan jalur yang aksesibel (bahkan untuk penguduk ang memiliki disabilitas) dan nyaman digunakan
(Ozbil et al., 2011; Rehan, 2013; Setyowati et al., 201%). %er‘dasarkan hal tersebut, hasil analisis yang
ditemukan adalah: 1) Pengelolaan trotoar untuk membuat area parklet untuk sistem parkir on-street parking
dan untuk menjamin kenyamanan pengguna jalur pedestrian, 2) Menerapkan konsep tactical urbanism dengan
menggunakan warna untuk membedaian ja.llur untuk pejalan kaki dan sepeda., 3) Menambahkan ramp pada
Jalur pejalan kaki untuk menjadi lebih ramah terhadap penyandang disagilitas , dan 4) Menerapkan ractile
paving, tactile sign, and guiding block di jalur agar lebih ramah terhadap disabilitas.

+ Pedestrian ways aren’t connected
* Pedestrian ways are not disable
friendhy
» Pedestrian are sometime use for
N commercial uses (street food, ctc)
Don’t have bieyele path

Gambar 10. Analisis dan Implementasi Desain untuk jalur Pejalan Kaki
Sumber: Analisis, 2021

Analisis kelima yang dilakukan adalah analisis signage. Analisis sighage bertujuan untuk mengelola
visualisasi informasi di dalam area. Kehadiran signage juga dapat meningkatkan estetika jalanan, menciptakan
identitas tempat, dan juga membantu manajemen sirkuFasi cﬁ dalam area (Rehan, 201|3; Sokolova, 2018).
Berdasarkan itu, hasil dari analisis ini adalah: 1) Wayfinding sigange pada area harus dapat dibaca dan
disentuh. Lebih baik jika informasi juga menyertakan simbol graiigle agar lebih ramah terhadap penyandang
disabilitas, 2) Menambahkan papan nama yang berfungsi sebagai papan nama identitas (landmark) di area
tersebut. Jenis signage ini juga dapat berfungsi sebagai titik temu%Jagi pengunjung, dan 3) Menambah identitas
tempat pada bangunan komersial yang berada pada jenis kanopi, yang dapat digunakan sebagai tempat teduh
bagi pejalan kaki.
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Gambar 11. Analisis dan Implementasi Desain untuk Signage di Kawasan
Sumber: Analisis, 2021

Analisis keenam yang dilakukan adalah analisis kegiatan pendukung. Analisis kegiatan pendukung
bertujuan untuk menciptakan ruang atau memilih atribut jalan tambahan untuk mendukung kegiatan utama
yang ditemukan di daerah tersebut (Ewing & Handy, 200&; Koohsari et al., 2015). Berkaitan dengan konsep
vibrant downtown area , atribut jalan tambahan yang dapat diimplementasikan harus mengadopsi unsur racrical
urbanism. Tactical Urbanism adalah cara untuk menambahEan atribut jalanan tanpa harus mengganggu
kondisi yang ada dan dapat dengan mudah diganti setiap saat (Ewing & Handy, 2009; Lak & Zarezadeh
Kheibari, 2020) Berdasarkan itu, hasil dari analisis ini adalah: 1) Aktivitas utama di dalam area adalah:
komersial, rekreasi, dan campuran (pemukiman dan komersial), 2) Untuk area komersial, didukung oleh sistem
parkir yang tidak mengganggu jalur pejalan kaki, 3) Untuk area rekreasi, didukung oleh pembagi ruang taktis
menggunakan tenda jika area tersebut digunakan untuk pengumpulan massa atau acara , dan 4) Untuk ruang
campuran, didukung oleh street food system yang menggunakan bagian dari jalan lokal untuk menciptakan
ruang yang aman untuk bersantap di luar ruangan dan juga menciptakan suasana yang lebih hidup di
lingkungan sekitar.

Altivitas eksisting:

I Feccagangan
rre—
b
- Rekreasi &
[
Campuran On stroet parking to support commercial acthity b i bagl @
(bermukim dan [especially near the marketplace and Alur-Akin b /
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Kiota Klaten ~ \"_-‘éw'
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sctivity near the Alun-Alun Kots Kiaten or on I
Hos Cokroaminoto

Using tents 1o ereate a space divider on Alun-Alun
Kota Klaten If the spaces are used for mass
activity

Gambar 12. Analisis dan Implementasi Desain untuk Kegiatan Pendukung di Kawasan
Sumber: Analisis, 2021

Analisis ketujuh yang dilakukan adalah analisis ruang terbuka. Analisis ruang terbuka bertujuan untuk
menganalisis ruang terbuka yang ada di dalam area dan fungsinya (Koohsari et al., 2015; Wu & Plantinga,
2003). Data tersebut dapat digunakan untuk merancang dan merencanakan pengembangan lebih lanjut ruang
terbuka di kawasan yang dapat digunakan untuk tujuan rekreasi atau menjagi ruang pernapasan kota (Cafuta,
2015; Jackson, 2003; Koohsari et al., 2015). Terkait konsep green downtown, diusulkan bahwa kawasan harus
menambah jumlah ruang hijau terbuka yang dapat diperoleh melalui implementasi konsep blue-green (Du et
al., 2019). Berdasarkan itu, hasil dari analisis ini adalah: 1) Di timur dan barat kawasan atau di sepanjang
perbatasan sungai dibuat menjadi ruang terbuka hijau aktif yang menjadi nilai tambah khususnya untuk view
Jfrom sire dan pelestarian lingkungan sungai, 2) Pemanfaatan ruang terbuka di sepanjang sungai untuk kegiatan
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rekreasi, seperti restoran, 3) Di lokasi sekitar apartemen atau rumah vertikal dibangun taman aktif untuk
penghuni dan masyarakat, 4) Menempatkan tanaman tanam seperti tanaman teduh dan furnitur pelengka
seperti lampu, pagar, dan lain-lain untuk memberikan batas antara ruang terbuka dan ruang yang dibangun, 5
Penciptaan ruang terbuka pribadi di setiap bangunan rumah, dan 6) Pemanfaatan atap pada apartemen sebagal
rooftop garden.

£ 8. W
A semi-public roaftop garden,
conskst of space for relaxing and
dining

Riverfront pedestrian ways, consist of pedestrian path, public park,
seating area and/or playground area

Gambar 13. Kondisi Eksisting Ruang Terbuka dan Implementasi Desain di Kawasan Alun-Alun Kota
Klaten
Sumber: Analisis, 2021

Analisis preservasi bertujuan untuk mengidentifikasi bangunan bersejarah di dalam area dan
menciptakan cara untuk melestarikan dan menyesuaikannya dengan kondisi yang ada (Nobre, 2002). Berkaitan
dengan konsep green dan compact, jenis pelestarian yang dapat §ilak ukan untuk aniunan adalah menciptakan
§reen open space dalam barzfunan. untuk menurunkan suhu bangunan dan meningkatkan estetika bangunan.

aat ini, ada dua tempat di dalam kawasan yang bisa dilestarikan yaitu Pasar Utama Klaten dan Alun-Alun
Kota Klaten. Berdasarkan itu, hasil analisis adalah: 1) Pasar Utama Klaten dapat memberikan manfaat ekonomi
bagi daerah karena kegiatan dan layanan perdagangan di pasar ini mengakomodasi kegiatan jual beli tidak
hanya di Klaten Tenga%], tetapi juga untuk kecamatan sekitar dan 2) Alun-alun Klaten merupakan salah satu
landmark Kabupaten Klalenagan mampu memberikan manfaat budaﬁ bagi daerah tersebut. Sl::lain itu, tempat
ini juga sering digunakan untuk acara seperti Car Free Day, Pasar Malam, Konser, Wayangan, dan lain-lain
untuk menciptakan manfaat ekonomi bagi masyarakat.

Menjadi pusat kuliner
dan tempat parkir Plass
Klaten dan Masjid Raya
Klaten.

Revitalisas| Pasar Induk Klaten dengan konsep Optimalisast fungsi Alun-alun Klaten sebagal
“graen building” Public Open Space

Restu Klaten
b — Makmor

" L PR ] Tetap menjadi
st =< Alun-alun

Gambar 14. Analisi dan Implementasi Desain Preservasi di kawasan
Sumber: Analisis, 2021

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan rencana desain dari Kawasan Alun-Alun
Kota Klaten dengan konsep Sustainable Green Design yang dapat menciptakan kawasan yang efisien dalam
penggunaan lahan, memiliki kehidupan ekonomi yang vibrant, dan dalam pembangunannya selalu
memperhatikan kondisi lingkungan.
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Gambar 15. Rencana Desain dan Pendetailan Desain Kawasan Alun-Alun Kota Klaten
Sumber: Analisis, 2021

5. Kesimpulan

Konsep Susiainable Green Design merupakan konsep yang membantu untuk menciptakan kawasan
yang semakin aksesibel, hidl;E, dan sehat. Dalam penem{sjannya beberapa aspek yaitu vibrant, compact, dan
green. Untuk vibrant, diciptakan suatu kawasan yang hidup untuk membantu meningkatkan ekonomi lokal.
Untuk compact, diciptakan kawasan yang efisien dalam pemanfaatan lahan untuk area terbangun. Untuk green,
gicipt:lkan awasan yang lebih sehat dengan mengurangi emisi karbon dan juga menjamin ketersediaan sumber

aya alam.

Ditemukan bahwa Kawasan Alun-Alun Kota Klaten sudah menjadi salah satu pusat kota dari Kabupaten
Klaten, namun sayangnya perancangan perkotaan di kawasan tersebut belum terlalu memperhatikan aspek
keberlanjutan. Adanya konsep sustainable green design mampu menjawab beberapa permasalahan tersebut.
Ditemukan pula bahwa aktivitas di area permukiman dipengaruhi oleh kegiatan di area komersial. Dimana di area
permukiman ditemukan banyak hunian yang menyediakan lahannya untuk kegiatan komerisial. Untuk mendukung
transformasi fungsi ruang tersebut, pemerintah daerah seharusnya dapat menciptakan ruang komunal untuk seluruh
kegiatan komersial skala hunian, yang bertujuan untuk mengurangi emisi karbon di kawasan. Untuk mencapai rencana
desain yang sudah disajikan sebelumnya, diharapkan pemerintah daerah memprioritaskan pembangunan jalur pejalan
kaki. Pemberian prioritas terhadap pembangunan jalur pejalan kaki dengan strategi tactical wrbanismn dapat
menghasilkan jalur yang walkable dan connected sehingga nyaman bagi penduduk
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